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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pengetahuan petugas kesehatan tentang manajemen asfiksia di

ruang Laica Peroha dan Tumbuh Dadi RSUD Bahteramas dengan

kategori baik sebanyak 16 orang (40%), kategori cukup sebanyak

19 orang (47,5%), dan kategori kurang  sebanyak 5 orang (12,5%).

2. Sikap petugas kesehatan tentang manajemen asfiksia di ruang

Laica Peroha dan Tumbuh Dadi RSUD Bahteramas dengan

kategori positif sebanyak 16 orang (40%), dan kategori negatif

sebanyak 24 orang (60%).

3. Ada hubungan pengetahuan dengan sikap petugas kesehatan

tentang penatalaksanaan manajeman asfiksia pada bayi baru lahir

di ruang Laica Peroha dan Tumbuh Dadi RSUD BahteramasTahun

2019 (nilai X²hit = 13,640 > X²tab = 5,991)

B. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan hasil penelitian menjadi bahan kajian ilmiah dapat

memberikan manfaat khususnya untuk dapat menambahr eferensi

mengenai hubungan pengetahuan dan sikap petugas tentang

penatalaksanaan manajeman asfiksia pada bayi baru lahir
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2. Bagi Bidan Di Tempat Penelitian

Disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan

sebagai  masukan bagi petugas kesehatan khususnya di RSUD

Bahteramas.

Diharapkan dapat menghindari terjadinya asfiksia pada bayi baru

lahir dengan harapan dapat  mengurangi angka kematian bayibaru

lahir.

Diharapkan peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan

pelatihan penanganan asfiksia pada bayi baru lahir

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Disarankan untuk mencari variabel lain yang mempengaruhi sikap

petugas kesehatan dalam penatalaksanaan manajeman asfiksia

pada bayi baru lahir.


